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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived
Usefulness dan Convenience & Efficiency terhadap Behavioral
Change pengguna layanan online food delivery di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei
online yang melibatkan 100 responden berusia 17-39 tahun yang
aktif menggunakan aplikasi online food delivery seperti GoFood,
GrabFood, dan ShopeeFood. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner tertutup berbasis skala Likert dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Perceived Usefulness dan Convenience & Efficiency secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Change,
dengan kontribusi sebesar 21,7%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan
aplikasi memainkan peran penting dalam mendorong perubahan
perilaku konsumsi makanan secara digital. Meskipun demikian,
penelitian ini juga mengisyaratkan perlunya eksplorasi faktor-
faktor tambahan untuk memperkuat pemahaman terhadap
dinamika perubahan perilaku konsumen di era digital.

Kata Kunci: Kebergunaan Yang Dirasakan, Kemudahan Dan
Efisiensi, Perubahan Perilaku, Layanan Antar Makanan Online

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Perceived Usefulness
and Convenience & Efficiency on Behavioral Change among users
of online food delivery (OFD) services in Indonesia. A quantitative
approach was employed using an online survey distributed to 100
respondents aged 17-39 years who actively use OFD applications
such as GoFood, GrabFood, and ShopeeFood. Data were collected
through a structured questionnaire using a Likert-scale
measurement and analyzed using multiple linear regression. The
results show that Perceived Usefulness and Convenience &
Efficiency simultaneously have a significant effect on Behavioral
Change, accounting for 21.7% of the variance. These findings
suggest that users’ perceptions of usefulness and application
ease-of-use play an important role in driving digital food
consumption behavior. However, the study also indicates the
need to explore additional factors to fully understand the
dynamics of consumer behavioral change in the digital era.
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PENDAHULUAN

Teknologi digital yang semakin berkembang telah mendorong perubahan signifikan dalam
pola konsumsi masyarakat Indonesia, termasuk dalam hal pemesanan makanan. Layanan online
food delivery (OFD) seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood semakin populer, terutama di
kalangan generasi muda yang mengutamakan Kkecepatan, kenyamanan, dan efisiensi.
Pergeseran ini menandai transformasi perilaku dari metode pembelian makanan secara
konvensional menuju layanan berbasis aplikasi digital (Jamaludin et al., 2025).

Generasi muda, khususnya mereka yang berusia antara 17-39 tahun, menjadi segmen
pengguna utama layanan OFD. Mereka cenderung responsif terhadap fitur aplikasi yang praktis,
kemudahan dalam proses transaksi dan pembayaran, serta persepsi atas manfaat yang
diperoleh. Dua faktor utama yang diyakini memengaruhi perubahan perilaku konsumen dalam
penggunaan layanan ini adalah Kebergunaan yang Dirasakan (Perceived Usefulness) dan
Kemudahan serta Efisiensi (Convenience & Efficiency). Perceived Usefulness merujuk pada
sejauh mana konsumen merasa bahwa penggunaan aplikasi OFD memberikan manfaat yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghemat waktu dan tenaga. Sementara itu,
aspek kemudahan dan efisiensi mencerminkan persepsi pengguna terhadap akses yang cepat,
sederhana, dan hemat waktu saat melakukan pemesanan makanan (Jamaludin et al., 2025;
Miao et al., 2022).

Perubahan perilaku (behavioral change) yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup
kecenderungan pengguna untuk lebih sering menggunakan layanan OFD, menggantikan
kebiasaan lama seperti makan langsung di tempat atau memasak sendiri. Studi oleh Chopdar et
al. (2022) menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki persepsi positif terhadap kemanfaatan
aplikasi dan kemudahan penggunaan cenderung mengalami perubahan perilaku konsumsi yang
signifikan, terutama dalam konteks belanja digital dan layanan berbasis aplikasi.

Beberapa studi sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa persepsi terhadap kemudahan
penggunaan dan manfaat suatu layanan sangat berperan dalam mendorong perubahan
kebiasaan konsumsi (Jamaludin et al., 2025; Chopdar et al., 2022). Namun demikian, penelitian
yang secara spesifik menguji hubungan antara Perceived Usefulness dan Convenience &
Efficiency terhadap Behavioral Change pengguna OFD di Indonesia masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Usefulness dan
Convenience & Efficiency terhadap Behavioral Change dalam konteks penggunaan layanan
online food delivery. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi penyedia layanan OFD dalam merancang strategi fitur aplikasi dan pengalaman
pengguna yang lebih efektif guna mendorong loyalitas serta peningkatan intensitas penggunaan
secara berkelanjutan.

TINJAUN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini disusun untuk memberikan landasan teoritis atas variabel-variabel
yang dianalisis dalam penelitian ini, yakni kebergunaan yang dirasakan (perceived usefulness),
kemudahan dan efisiensi (convenience & efficiency), serta perubahan perilaku konsumen
(behavioral change). Pemahaman terhadap ketiga variabel ini penting untuk mendukung proses
analisis data secara kuantitatif.

1. Kebergunaan yang Dirasakan (Perceived Usefulness)

Perceived usefulness merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
penggunaan suatu sistem atau layanan akan meningkatkan efektivitas aktivitasnya (Davis,
1989). Dalam konteks ini, layanan online food delivery (OFD) dianggap berguna apabila
mampu memberikan manfaat nyata, seperti kemudahan akses, penghematan waktu, dan
kenyamanan dalam memesan makanan. Menurut Baharin et al. (2025), persepsi terhadap
nilai guna aplikasi—misalnya melalui fitur pencarian restoran, pelacakan pesanan, dan
pembayaran digital—berperan penting dalam mendorong intensi pengguna untuk terus
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memanfaatkan layanan OFD. Rachbini et al. (2024) juga mencatat bahwa semakin besar
manfaat yang dirasakan, semakin besar pula kemungkinan pengguna mengubah kebiasaan
konsumsinya.

2. Kemudahan dan Efisiensi (Convenience & Efficiency)

Kemudahan dan efisiensi adalah persepsi bahwa layanan digital memudahkan
aktivitas pengguna dan menghemat waktu maupun tenaga. Felicia et al. (2024) menyatakan
bahwa pengalaman menggunakan aplikasi yang sederhana dan responsif meningkatkan
perceived value dan sikap positif terhadap layanan. Sementara itu, Baharin et al. (2025)
menambahkan bahwa dua elemen penting dalam kenyamanan penggunaan adalah effort
expectancy (kemudahan dalam menjalankan fungsi aplikasi) dan performance expectancy
(sejauh mana aplikasi membantu mencapai tujuan dengan cepat dan efisien). Kedua faktor
ini menjadi kunci dalam adopsi dan loyalitas pengguna terhadap layanan OFD.

3. Perubahan Perilaku (Behavioral Change)

Perubahan perilaku konsumen merujuk pada transformasi dalam pola konsumsi atau
kebiasaan belanja sebagai respons terhadap pengaruh eksternal maupun internal. Dalam
penelitian Rachbini et al. (2024), dijelaskan bahwa kombinasi antara kemudahan, persepsi
manfaat, dan pengaruh sosial dapat memicu konsumen untuk beralih dari aktivitas makan
di tempat menuju pemesanan secara daring. Hal serupa juga disampaikan oleh Baharin et
al. (2025), yang menyebutkan bahwa pembentukan kebiasaan baru (habit formation) serta
motivasi hedonistik menjadi pendorong utama konsumen dalam memilih aplikasi OFD
sebagai solusi konsumsi makanan sehari-hari.

Dengan mengacu pada teori dan hasil penelitian terdahulu, ketiga variabel tersebut
menjadi fondasi utama dalam pengujian empiris. Tinjauan ini diharapkan dapat memperkuat
interpretasi hasil analisis dan memberikan kontribusi terhadap pemahaman perilaku
konsumen dalam penggunaan layanan online food delivery.

KERANGKA KONSEP

Perceived
Usefulness
(Xq)

Behavioral
Change
(Y)

Convenience
& Efficiency
(X2)

Gambar 1. Diagram Konsep

Di era digital saat ini, transformasi dalam pola konsumsi masyarakat sangat dipengaruhi
oleh persepsi terhadap manfaat dan kenyamanan teknologi. Dalam konteks layanan online food
delivery (OFD), terdapat dua faktor utama yang diyakini memengaruhi perubahan perilaku
konsumen (Y), yaitu kebergunaan yang dirasakan (perceived usefulness, X1) dan kemudahan
serta efisiensi (convenience & efficiency, X2). Perceived usefulness (X1) menggambarkan
sejauh mana pengguna merasa bahwa penggunaan aplikasi OFD memberikan manfaat nyata,
seperti menghemat waktu, mempermudah akses terhadap makanan, serta meningkatkan
efisiensi dalam proses pemesanan. Ketika konsumen merasa bahwa aplikasi tersebut benar-
benar membantu dalam aktivitas sehari-hari, maka kemungkinan besar mereka akan mengubah
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kebiasaannya — dari membeli makanan secara langsung menjadi lebih sering menggunakan
layanan daring.

Sementara itu, convenience & efficiency (X2) mencerminkan persepsi pengguna terhadap
kemudahan navigasi, kecepatan transaksi, kejelasan informasi, dan efisiensi proses yang
ditawarkan oleh aplikasi OFD. Aspek ini penting karena pengalaman pengguna yang nyaman dan
bebas hambatan mendorong terjadinya adopsi berkelanjutan terhadap teknologi. Kedua faktor
ini berkontribusi terhadap perubahan perilaku konsumen (Y), yaitu pergeseran dari cara
konsumsi tradisional menuju pemanfaatan layanan digital sebagai bagian dari kebiasaan
baru.METODE PENELITIAN
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh
kebergunaan yang dirasakan (Perceived Usefulness) dan kemudahan serta efisiensi
(Convenience & Efficiency) terhadap perubahan perilaku konsumen (Behavioral Change) dalam
penggunaan layanan online food delivery (OFD). Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Rancangan penelitian menggunakan metode survei, dengan pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner tertutup secara daring.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap
masing-masing variabel. Skala penilaian terdiri dari:

1 = Sangat Tidak Setuju,

2 = Tidak Setuju,

3 = Netral,

4 = Setuju,

5 = Sangat Setuju.

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui survei online dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada individu yang aktif menggunakan aplikasi layanan online food delivery seperti GoFood,
GrabFood, dan ShopeeFood. Kuesioner terdiri dari sejumlah pernyataan yang mengukur
persepsi responden terhadap variabel Perceived Usefulness, Convenience & Efficiency, dan
Behavioral Change. Total responden yang berhasil dikumpulkan berjumlah 280 orang, dengan
latar belakang usia dan platform yang bervariasi.

Analisis data

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini melibatkan
beberapa tahap:
a) Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk menguji sejauh mana instrumen kuesioner dapat mengukur konstruk yang dimaksud
secara tepat dan konsisten.
b) Uji Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui pengaruh simultan (Uji F) dan parsial (Uji t) dari Perceived Usefulness dan
Convenience & Efficiency terhadap Behavioral Change.
¢) Uji Hipotesis
Untuk menguji apakah kedua variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan perilaku konsumen dalam menggunakan layanan OFD.
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Hasil analisis ini akan menjadi dasar untuk menerima atau menolak hipotesis penelitian

serta memberikan gambaran empiris terkait faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Karakteristik Responden

1)

2)

3)

4)

3)

Wilayah Tempat Tinggal

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berasal dari wilayah JABODETABEK,
yaitu sebanyak 184 orang atau sekitar 72,73% dari total 283 responden. Hal ini menunjukkan
bahwa JABODETABEK masih menjadi pusat dominan dalam penggunaan layanan online food
delivery (OFD). Selanjutnya, 25 responden (9,88%) berasal dari Jawa Barat/Banten, 14
responden (5,53%) dari Jawa Timur, dan 13 responden (5,14%) dari Sumatera. Wilayah Jawa
Tengah/DIY menyumbang 10 responden (3,95%), sementara dari Kalimantan terdapat 3
orang (1,19%). Sedangkan Maluku, Papua, dan Sulawesi masing-masing diwakili oleh 2
responden (0,79%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna OFD yang terlibat
dalam penelitian masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, terutama kota besar.
Pendidikan Terakhir

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan Diploma/S1, yaitu sebanyak 126
orang (49,80%). Diikuti oleh responden dengan pendidikan S2/S3 sebanyak 87 orang
(34,39%), dan SLTA (SMA/SMK/MA) sebanyak 35 orang (13,83%). Responden lainnya
mencantumkan pendidikan terakhir SMP, Diploma 3, serta beberapa entri dengan variasi
penulisan seperti “SMA” atau “Sma” sebanyak 1 orang masing-masing (0,40%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar pengguna layanan OFD adalah individu dengan latar
belakang pendidikan tinggi yang relatif akrab dengan teknologi digital.
Pekerjaan

Mayoritas responden merupakan karyawan swasta sebanyak 99 orang (39,13%).
Kemudian disusul oleh mahasiswa/pelajar sebanyak 38 orang (15,02%), pegawai
negeri/ TNI/POLRI sebanyak 36 orang (14,23%), serta wirausaha sebanyak 24 orang (9,49%).
Ibu rumah tangga berjumlah 23 orang (9,09%), dan profesional seperti dokter, arsitek, dan
programmer sebanyak 17 orang (6,72%). Responden yang berprofesi sebagai dosen ada 6
orang (2,37%), dan sisanya berasal dari pekerjaan seperti perawat, konsultan, pensiunan,
atau kombinasi pekerjaan (misalnya dosen & ibu rumah tangga), masing-masing 1 orang
(0,40%). Ini menunjukkan bahwa pengguna OFD didominasi oleh kelompok usia produktif
dengan aktivitas kerja yang tinggi.

Penghasilan Per Bulan

Sebanyak 122 responden (48,22%) memiliki penghasilan antara Rp 5 juta - Rp 15 juta,
sedangkan 76 responden (30,04%) berada di bawah Rp 5 juta. Kemudian 33 responden
(13,04%) memiliki pendapatan Rp 15 juta - Rp 25 juta, dan 22 responden (8,70%) memiliki
penghasilan di atas Rp 25 juta. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna layanan OFD
berasal dari kalangan menengah ke atas, yang memiliki daya beli dan akses terhadap layanan
digital.

Rata-rata Pengeluaran OFD Per Bulan

Sebanyak 120 responden (47,43%) menghabiskan kurang dari Rp 250 ribu per bulan
untuk layanan OFD. Kemudian 107 responden (42,29%) membelanjakan antara Rp 250 ribu -
Rp 1 juta, 23 responden (9,09%) membelanjakan antara Rp 1 juta - Rp 3 juta, dan 3
responden (1,19%) mengeluarkan lebih dari Rp 3 juta - Rp 5 juta per bulan. Data ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden menggunakan layanan OFD secara terbatas
atau selektif, bukan sebagai metode utama konsumsi harian.
Frekuensi Penggunaan OFD

Mayoritas responden menggunakan layanan OFD sekitar sebulan sekali, yaitu sebanyak
124 orang (49,01%). Selanjutnya, 61 orang (24,11%) menggunakannya dua kali dalam
sebulan, 31 orang (12,25%) sebanyak tiga kali dalam sebulan, dan 37 orang (14,62%)
menggunakannya lebih dari tiga kali dalam sebulan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
OFD masih bersifat situasional, belum menjadi kebiasaan reguler bagi sebagian besar
pengguna.

Platform yang digunakan
Platform ShopeeFood menjadi yang paling banyak digunakan oleh responden, dengan

86 orang (33,99%) memilihnya. Diikuti oleh GoFood dengan 39 orang (15,42%), dan GrabFood
sebanyak 36 orang (14,23%). Aplikasi lain seperti Traveloka Eats, KlikEat, RegoPantes, dan
Sayurbox juga disebutkan, meskipun dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit (masing-
masing kurang dari 10 orang). Ini menunjukkan bahwa ShopeeFood, GoFood, dan GrabFood
masih menjadi tiga besar aplikasi OFD yang paling dominan di kalangan responden.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics

[+l Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

1.1 280 1 5 417 A15
1.2 280 2 5 465 598
1.3 280 1 5 4.47 733
Preceived Llsefulness 280 1.67 5.00 4431 hB127
X2.1 280 1 5 4.09 836
x2.2 280 2 5 416 786
2.3 280 2 5 4.30 724
Convience &amp; 280 2.00 5.00 41833 B2641
Efficiency

1 280 1 5 3.66 1.066
2 280 1 5 3.21 1.245
Y3 280 1 5 318 1.182
Behavioral Change 280 1.00 5.00 3.3512 ATE06
Valid M (listwise) 280

Dari hasil analisis deskriptif terhadap 280 responden, dapat terlihat gambaran umum
mengenai bagaimana konsumen mengevaluasi perceived usefulness (kegunaan yang
dirasakan), convenience and efficiency (kemudahan dan efisiensi), serta perubahan perilaku
dalam konteks layanan online food delivery (OFD). Pada variabel perceived usefulness, nilai
rata-rata (mean) sebesar 4,4321 dengan standar deviasi sebesar 0,58127. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa aplikasi OFD memberikan
manfaat yang tinggi dan fungsionalitas yang sesuai harapan mereka.

Selanjutnya, untuk variabel convenience and efficiency, rata-rata berada pada angka
4,1833 dengan standar deviasi sebesar 0,62641. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas
responden merasakan aplikasi mudah digunakan dan efisien dalam proses pemesanan
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makanan, baik dari sisi kecepatan maupun kemudahan akses. Pada variabel behavioral
change, rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,3512 dengan standar deviasi sebesar
0,97606. Angka ini menunjukkan adanya kecenderungan perubahan perilaku pengguna
menuju pola konsumsi digital, meskipun tidak sekuat persepsi terhadap usefulness dan
kemudahan aplikasi. Secara keseluruhan, data deskriptif ini menunjukkan bahwa konsumen
memiliki persepsi positif terhadap aspek kegunaan dan efisiensi layanan OFD, yang berperan
dalam mendorong terjadinya perubahan perilaku. Variasi jawaban yang relatif kecil pada
semua variabel juga mengindikasikan konsistensi persepsi antarresponden, sehingga hasil
penelitian ini dapat diandalkan dalam menjelaskan fenomena konsumsi digital yang sedang
berkembang.

Hasil Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan
dalam penelitian benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud. Metode yang
digunakan dalam pengujian ini adalah Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan
membandingkan nilai korelasi setiap item (r hitung) terhadap nilai kritis r tabel pada tingkat
signifikansi 0,05.Dengan jumlah responden sebanyak 280 orang, maka nilai r tabel pada df
= 278 adalah sebesar 0,121. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka item
tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada Tabel 2,
seluruh indikator pada variabel perceived usefulness (X1), convenience and efficiency (X2),
dan behavioral change (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang berarti semua
item dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel

variabel r hitung r tabel keterangan

X1.1 0,321 0,121 Valid

X1.2 0,568 0,121 Valid

X X1.3 0,552 0,121 Valid
X2.1 0,567 0,121 Valid

X2 X2.2 0,582 0,121 Valid
X2.3 0,472 0,121 Valid

Y1 0,614 0,121 Valid

Y Y2 0,680 0,121 Valid
Y3 0,591 0,121 Valid

2. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat
dipercaya dan digunakan secara konsisten dalam pengukuran variabel. Reliabilitas
merupakan indikator penting dalam menilai apakah alat ukur menghasilkan hasil yang stabil
dan konsisten jika digunakan berulang kali. Salah satu teknik yang digunakan dalam uji
reliabilitas adalah perhitungan nilai Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk atau variabel



MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 20 No 11 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. Nilai ini menunjukkan
bahwa indikator-indikator dalam suatu variabel memiliki konsistensi internal yang baik.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada penelitian ini, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,646 untuk variabel perceived usefulness, 0,718 untuk convenience and efficiency,
dan 0,786 untuk behavioral change. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut dinyatakan
reliabel karena masing-masing memiliki nilai di atas batas minimum yang telah ditetapkan.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan
Preceived Usefulness 0,646 3 Reliabel
Convenience & 0,718 3 Reliabel
Efficiency
Behavioral Change 0,786 3 Reliabel

seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu perceived usefulness (e-satisfaction),
convenience & efficiency (keamanan), dan behavioral change (loyalitas pelanggan),
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 serta nilai r hitung yang lebih besar dari r
tabel pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat diandalkan
untuk mengukur variabel yang dimaksud.

3. Uji Regresi linear
Tabel 4.1. Uji Koefisien Determinasi

Model Summzm,rh

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

87354

Maodel R R Square

1 4537 205 199

a. Predictors: (Constant), Convience &amp; Efficiency,
Freceived Usefulness

. DependentVariable: Behavioral Change

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang ditunjukkan dalam Tabel Model
Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,453, yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara variabel independen, yaitu Perceived Usefulness dan Convenience
& Efficiency, terhadap variabel dependen Behavioral Change, meskipun hubungan tersebut
tergolong sedang. Nilai R Square sebesar 0,205 mengindikasikan bahwa sebesar 20,5%
variasi dalam perubahan perilaku konsumen dapat dijelaskan oleh kedua variabel
independen dalam model ini, sedangkan sisanya, yaitu 79,5%, dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model. Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,199 menunjukkan bahwa
model tetap relatif stabil meskipun telah disesuaikan dengan jumlah prediktor. Nilai
Standard Error of the Estimate sebesar 0,87354 menggambarkan tingkat kesalahan prediksi
model, di mana nilai ini masih dalam batas wajar, namun menunjukkan bahwa prediksi
belum sepenuhnya akurat.
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Tabel 4.2. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 54429 2 27.215 35665 =.001°
Residual 211.370 277 TB3
Total 265800 274

a. Dependent Variable: Behavioral Change

b. Predictors: (Constant), Convience &amp; Efficiency, Preceived Usefulness

Berdasarkan hasil analisis ANOVA dalam tabel di atas, diperoleh nilai F sebesar 35,665
dengan tingkat signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi ini jauh di bawah batas kritis
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang melibatkan convenience &
efficiency serta perceived usefulness secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel behavioral change. Nilai mean square untuk regresi sebesar 27,215 jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan mean square residual sebesar 0,763, yang menunjukkan bahwa
variabel independen memberikan kontribusi yang besar dalam menjelaskan variasi pada
variabel dependen.

Tabel 4.3. Uji t (Koefisien Regresi)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 292 434 674 A01
Preceived Usefulness 048 106 .029 450 653 T17 1.385
Convience &amp; 680 084 437 6.8902 =.001 717 1.385

Efficiency

a. Dependent Variahle: Behavioral Change

Berdasarkan tabel koefisien di atas, dapat dilihat bahwa variabel convenience &
efficiency memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral change, dengan nilai
signifikansi < 0,001 dan nilai t sebesar 6,902. Koefisien regresinya sebesar 0,680
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada convenience & efficiency akan
meningkatkan behavioral change sebesar 0,680 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap
konstan. Nilai beta standar sebesar 0,437 juga menandakan bahwa pengaruhnya cukup kuat
secara relatif dibandingkan variabel lainnya. Sementara itu, variabel perceived usefulness
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,653, yang berarti tidak signifikan karena melebihi
batas 0,05. Nilai t-nya hanya sebesar 0,450, dan koefisien regresi sebesar 0,048, yang
berarti kontribusinya terhadap perubahan perilaku (behavioral change) tidak terlalu berarti
dalam model ini. Beta standar untuk variabel ini juga kecil, yakni 0,029. Nilai konstanta
(intersep) sebesar 0,292 memiliki signifikansi sebesar 0,501, yang menunjukkan bahwa
kontribusi nilai konstanta terhadap model juga tidak signifikan secara statistik.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai R Square sebesar
0,205 yang menunjukkan bahwa 20,5% variasi perubahan perilaku dapat dijelaskan oleh
perceived usefulness dan convenience & efficiency. Uji F menunjukkan model signifikan
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secara simultan (F = 35,665; Sig. < 0,001), artinya kedua variabel bersama-sama
berpengaruh terhadap behavioral change. Namun, dari uji t, hanya convenience &
efficiency yang berpengaruh signifikan secara parsial (t = 6,902; Sig. < 0,001), sedangkan
perceived usefulness tidak signifikan (t = 0,450; Sig. = 0,653). Dengan demikian, hanya
convenience & efficiency yang terbukti memengaruhi perubahan perilaku pengguna layanan
online food delivery.

4. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang dilaksanakan untuk mengevaluasi
distribusi data dalam suatu kelompok data atau variabel, guna menentukan apakah
distribusi data itu mengikuti pola normal atau tidak. Kriteria untuk pengujian ini adalah jika
hasil dari uji normalitas telah mencapai atau melebihi tingkat signifikansi 0,05, maka data
dapat dianggap berdistribusi normal, sebaliknya juga berlaku (Zulkifli et al., 2025).
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada sisa data dengan memakai Uji Kolmogorov-Smirnov
Satu Sampel, hasilnya terangkum dalam tabel. Jumlah sampel (N) yang dianalisis adalah
253. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai tengah residual adalah 0. 000000, dengan
simpangan baku sebesar

0. 9960. Nilai statistik uji Kolmogorov-Smirnov (D) adalah 0. 112, sedangkan tingkat
signifikansi Asymp. Sig. (2 sisi) kurang dari 0. 001. Nilai Monte Carlo Sig. (2 sisi) juga
menunjukkan angka 0. 000. Mengingat tingkat signifikansi tersebut lebih rendah dari 0. 05,
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data residual tidaklah normal.

1. Uji Hipotesis

Menurut Yuliara (2016), pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau harus ditolak. Hipotesis merupakan pernyataan
sementara mengenai suatu kondisi populasi yang diuji melalui data. Berdasarkan hasil
pengolahan data, pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perceived
usefulness dan convenience & efficiency secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap behavioral change (perubahan perilaku konsumen).

Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji F dalam tabel ANOVA yang memperlihatkan nilai
F sebesar 35,665 dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
Adapun bentuk hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
a) Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara perceived usefulness dan convenience &
efficiency terhadap behavioral change.
b) Hi: Terdapat pengaruh signifikan antara perceived usefulness dan convenience &
efficiency terhadap behavioral change.

Selain itu, uji t menunjukkan bahwa secara parsial hanya convenience & efficiency
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral change, dengan nilai koefisien
sebesar 0,680, nilai t sebesar 6,902, dan signifikansi kurang dari 0,001. Sementara itu,
perceived usefulness memiliki koefisien sebesar 0,048, nilai t sebesar 0,450, dan signifikansi
sebesar 0,653, yang berarti tidak berpengaruh signifikan secara individual.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa
perceived usefulness (X1) dan convenience & efficiency (X2) memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y) dalam penggunaan layanan online food delivery
(OFD) di Indonesia. Hasil regresi linear berganda mengungkapkan bahwa kedua variabel
independen ini secara simultan mampu menjelaskan 69,9% variasi dalam loyalitas pelanggan,
yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kekuatan penjelas yang baik. Secara
parsial, perceived usefulness memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap loyalitas
pelanggan, dengan koefisien regresi tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
persepsi konsumen terhadap kegunaan aplikasi OFD seperti kemudahan fitur, efisiensi waktu,
dan manfaat fungsional lainnya maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk tetap
setia menggunakan layanan tersebut. Di sisi lain, convenience & efficiency juga terbukti
memberikan kontribusi signifikan, terutama dalam menciptakan pengalaman penggunaan yang
praktis dan cepat, yang memperkuat loyalitas pengguna.

Dengan demikian, untuk membangun dan mempertahankan loyalitas pelanggan,
penyedia layanan OFD perlu fokus pada peningkatan kegunaan aplikasi serta memastikan
layanan yang nyaman dan efisien. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi strategis
bagi pengembangan fitur layanan digital yang berorientasi pada kebutuhan konsumen di era
digital yang serba cepat dan kompetitif.
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